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LAMPIRAN I 

 

No. Hal Bab Kutipan Terjemah 

1 2, 24, 

27,108 

I Annisa: 7 Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta 

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan 

bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik 

sedikit atau banyak menurut bahagian yang 

telah ditetapkan. 

 

2 2, 25, 

108, 139 

I Annisa: 11 Allah mensyari'atkan bagimu tentang 

(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. 

Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama 

dengan bagian dua orang anak perempuan; 

dan jika anak itu semuanya perempuan lebih 

dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan; jika anak 

perempuan itu seorang saja, maka ia 

memperoleh separo harta. Dan untuk dua 

ibu-bapa, bagi masing-masingnya 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 

yang meninggal itu mempunyai anak; jika 

orang yang meninggal tidak mempunyai 

anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), 

maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, 

maka ibunya mendapat seperenam. 

(Pembagian-pembagian tersebut di atas) 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau 

(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) 

orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 

mengetahui siapa di antara mereka yang 

lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini 

adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. 

3 3 I Ali imran: 14 Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 

kecintaan kepada apa-apa yang diingini, 

yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 

banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, 

binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 

Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi 

Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 

 

4 4 I HR. Muslim Dari Ibnu ‘Abbas Ra.berkata: “Bersabda 

Rasulullah Saw. Bagilah harta warisan di 
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antara ahli waris sesuai dengan kitabullah 

(Al-qur’an),  

5 6 I HR. Bukhari Dari Ibnu Abbas r.a katanya: Rasulullah 

SAW bersabda: Berikanlah harta warisan itu 

kepada yang berhak, dan sisanya untuk laki-

laki yang paling dekat kepada yang 

meninggal. 

6 7 I Annisa: 13 (Hukum-hukum tersebut) itu adalah 

ketentuan-ketentuan dari Allah. Barangsiapa 

taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya 

Allah memasukkannya ke dalam syurga yang 

mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang 

mereka kekal di dalamnya; dan Itulah 

kemenangan yang besar.  

7 21 II An-naml: 58 Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia 

berkata: "Hai Manusia, kami telah diberi 

pengertian tentang suara burung dan kami 

diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) 

ini benar-benar suatu kurnia yang nyata. 

8 21 II HR. Muslim Ulama adalah pewaris para nabi 

9 25 II Annisa: 12 Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari 

harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, 

jika mereka tidak mempunyai anak. Jika 

isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka 

kamu mendapat seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat 

yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar 

hutangnya. Para isteri memperoleh 

seperempat harta yang kamu tinggalkan jika 

kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu 

mempunyai anak, maka para isteri 

memperoleh seperdelapan dari harta yang 

kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat 

yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik 

laki-laki maupun perempuan yang tidak 

meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan 

anak, tetapi mempunyai seorang saudara 

laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara 

perempuan (seibu saja), maka bagi masing-

masing dari kedua jenis saudara itu 

seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara 

seibu itu lebih dari seorang, maka mereka 

bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah 

dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau 
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sesudah dibayar hutangnya dengan tidak 

memberi mudharat (kepada ahli waris). 

(Allah menetapkan yang demikian itu 

sebagai) syari'at yang benar-benar dari 

Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Penyantun. 

10 25 II Annisa: 176 Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang 

kalalah). Katakanlah: "Allah memberi fatwa 

kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika 

seorang meninggal dunia, dan ia tidak 

mempunyai anak dan mempunyai saudara 

perempuan, maka bagi saudaranya yang 

perempuan itu seperdua dari harta yang 

ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-

laki mempusakai (seluruh harta saudara 

perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; 

tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, 

maka bagi keduanya dua pertiga dari harta 

yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan 

jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) 

saudara-saudara laki dan perempuan, maka 

bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak 

bahagian dua orang saudara perempuan. 

Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, 

supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 

11 25, 39, 

108 

II HR. Bukhari-

Muslim 

Berkata Ibn Umar ra, bersabda Rasullullah 

saw, Berikanlah bagian-bagian tertentu 

kepada orang-orang yang berhak, dan 

sisanya untuk laki-laki yang lebih utama. 

12 26 II HR. Bukhari-

Muslim 

Dari Abi Waqas Ra berkata, Rasullullah saw 

datang menjenggukku tahun haji wada’ di 

waktu aku sakit keras. Lalu aku bertanya 

kepada beliau, wahai Rasullullah saw, aku 

sedang sakit keras, bagimana pendapatmu? 

Aku ini orang yang berada, sementara tidak 

ada orang yang akan mewarisi aku kecuali 

seorang akan perempuan, apakah aku 

sedekahkan dua pertiga hartaku? “jangan” 

jawab Rasullullah saw. Aku bertanya: 

seperu? “jangan” jawab Rasullullah, dan aku 

bertanya lagi sepertiga? Rasullullah saw 

menjawab “sepertiga, sepertiga adalah 

banyak atau besar, sungguh kamu jika 

meninggalakn ahli warismu dalam keadaan 
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berkecukupan adalah lebih baik daripada 

meninggalkan mereka dalam keadaan miskin 

yang meminta-minta kepada orang-orang. 

(muttaf ‘alaih) 

13 26 II Huzail ibn 

Syurahbil 

Nabi saw, memutuskan bagi anak perempuan 

separu, cucu perempuan garis laki-laki 

seperenam sebagai penyempurna dua pertiga 

dan sissnya untuk saudara Perempuan 

14 41 II  Nabi Muhammad saw, memutuskan bagian 

anak perempuan setengah, cucu perempuan 

garis laki-laki seperenam karena 

menyempurnakan dua pertiga dan sisanya 

untuk saudara perempuan. 

15 41 II  Mu’adz ibn Jabal memberikan warisan 

kepada saudara perempuan dan anak 

perempuan masing-masing setengah, ketika 

berada di Yaman, sedangkan Nabi saw, 

waktu itu masih hidup. 

16 49, 132 II Al-a’raf: 199 Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 

mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah 

dari pada orang-orang yang bodoh. 

17 49 II Al-Hajj: 78 Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu 

dalam agama suatu kesempitan 

18 50 II  Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum 

muslimin adalah baik disisi Allah Swt” 

19 126 IV An-nisa: 13-

14 

(Hukum-hukum tersebut) itu adalah 

ketentuan-ketentuan dari Allah. Barangsiapa 

taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya 

Allah memasukkannya kedalam surga yang 

mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang 

mereka kekal di dalamnya; dan itulah 

kemenangan yang besar. Dan barangsiapa 

yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan 

melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya 

Allah memasukkannya ke dalam api neraka 

sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya 

siksa yang menghinakan. 

20 127 IV An-nisa: 19 Hai orang-orang yang beriman, tidak halal 

bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan 

paksa dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka karena hendak mengambil kembali 

sebagian dari apa yang telah kamu berikan 

kepadanya, terkecuali bila mereka 

melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan 
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bergaullah dengan mereka secara patut. 

Kemudian bila kamu tidak menyukai 

mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin 

kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 

menjadikan padanya kebaikan yang banyak. 

21 128 IV An-nisa: 29 Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu. 
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LAMPIRAN II 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap   : AKHMAD FAUZAN 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : BANJARMASIN, 06 November 1990 

3. Agama    : ISLAM 

4. Kebangsaan   : Warga Negara Indonesia/WNI 

5. Status Perkawinan  : Lajang 

6. No. HP/Alamat Email  : 0821 4906 4393/zakkyzakia@gmail.com 

7. Pendidikan  

a. Sekolah Dasar Negeri Pabaungan Hilir 1 lulus tahun 2002 

b. Madrasah Tsanawiyah PP. Ibnussalam lulus tahun 2006 

c. Madrasah Aliyah PP. Ibnussalam lulus tahun 2010 

d. Madrasah Aliyah PP. Darussalam Martapura lulu tahun 2014 

e. Takhsus Ma’had ‘Ali Assyakirin Martapura lulus tahun 2016 

f. S1 HKI STAI Darul Ulum Kandangan lulus Tahun 2020 

8. Orang Tua 

Ayah 

Nama    : Alamsyah (Alm) 

Pekerjaan    : 

Alamat    : Banjarmasin 

 

Ibu 

Nama    : Salabiah 

Pekerjaan    : Petani 

Alamat    : Desa Pabaungan Hulu, RT. 004 RW. 002 

        Kecamatan Candi Laras Selatan Kabupaten 

       Tapin 

 

 

Wali 

Nama    : Hasan Baseri 

Pekerjaan    : Wiraswasta 

Alamat    : Desa Pabaungan Hulu, RT. 004 RW. 002 

        Kecamatan Candi Laras Selatan Kabupaten 

       Tapin 

 

 

9. Saudara (jumlah saudara) : Satu (Tunggal) 

10. Isteri 

Nama    : 

Alamat    : 

Pekerjaan    : 

11. Anak (jumlah)   : 
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12. laman Organisasi/kerja 

a. Anggota IPDA (Ikatan Pesantren Darussalam) 

b. Anggota HIMA STAI Darul Ulum Kandangan 

c. Anggota WAPDA (Warga Alumni Pondok Pesantren Darussalam) 

d. Ketua Pemungutan Suara Desa Pabaungan Hulu 

e. Bendahara Kerukunan Kematian Iqbalul Mu’minin Desa Pabaungan Hulu 

f. Kasi Kesejahteraan Desa Pabaungan Hulu 

13. Karya Ilmiah 

- 

Banjarmasin, 01 Desember 2023 

 

 

 

 

AKHMAD FAUZAN 
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LAMPIRAN III 

Peta Kecamatan Candi Laras Selatan 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Tokoh Masyarakat 
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Dokumentasi Wawancara dengan Ahli Sejarah 

 

 
 

 


